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Made Alvin Adithya Wijaya 

Rancang Bangun Alat 

Rancang Bangun Kontrol Rolling Door Otomatis Berbasis Wireless 

Control Relay Di Gedung Workshop Teknik Elektro Politeknik Negeri 

Bali 

ABSTRAK 

Lamanya waktu yang dibutuhkan menuju panel rolling door untuk 

menggerakkannya membuat efisiensi waktu berkurang, disamping itu terdapat 

adanya kemungkinan over voltage ataupun under voltage pada sumber tegangan, 

membuat harus adanya kontrol yang dapat mengontrol rolling door tanpa perlu 

berjalan menuju panelnya dan harus ada yang dapat memproteksi dari kesalahan 

fasa, over voltage ataupun under voltage. Sistem kontrolnya terdiri dari wireless 

control relay dan relay DC, dan sistem proteksinya terdiri dari phase failure relay 

dan kontaktor.  

Dengan adanya wireless control relay maka kontrol dapat dioperasikan dari 

jarak jauh hingga 46 meter menggunakan remote, dan dari adanya phase failure 

relay  komponen didalam panel dapat terhindar dari adanya kesalahan fasa, over 

voltage, dan under voltage. 

Kata Kunci: rolling door, wireless control relay, phase failure relay 

ABSTRACTION 

The length of time needed to go to the rolling door panel to move it reduces 

time efficiency, besides that there is a possibility of over voltage or under voltage 

on the voltage source, making it necessary to have a control that can control the 

rolling door without the need to walk to the panel and there must be something that 

can protect against phase errors, over voltage or under voltage. The control system 

consists of wireless control relays and DC relays, and the protection system consists 

of phase failure relays and contactor.  

With the wireless control relay, the control can be operated from a distance of 

up to 46 meters using a remote, and from the phase failure relay the components in 

the panel can avoid phase errors, over voltage, and under voltage. 

Keyword: rolling door, wireless control relay, phase failure relay  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Pintu Rolling door adalah suatu jenis pintu yang bergerak menggulung keatas untuk 

membuka ruangan dan bergerak kebawah untuk menutup. Rolling door yang ada 

sekarang ini kebanyakan pengoperasiannya masih secara manual. Seiring 

perkembangan  teknologi, banyak cara yang dapat dilakukan untuk mempermudah 

manusia dalam melakukan berbagai aktivitas. Dengan memanfaatkan teknologi, pintu 

rolling door dapat dibuat dengan sistem kerja otomatis dan dapat dioperasikan melalui 

jarak jauh menggunakan remote atau dengan kata lain tidak perlu membuka pintu secara 

manual ketika akan membuka suatu ruangan. 

Agar rolling door tersebut dapat bergerak diperlukan sebuah rangkaian kontrol 

kelistrikan dan rangkaian daya motor induksi 3 fasa yang dapat bergerak dua arah yang 

akan membuka dan menutup pintu  rolling door. Di mana untuk mengamankan motor 

induksi dari kelebihan ataupun kekurangan tegangan, dan kesalahan fasa, maka motor 

induksi harus menggunakan sebuah alat proteksi untuk menghindari terjadinya 

kerusakan. 

Dengan permasalahan diatas maka penulis membuat rancang bangun alat dengan 

judul “Rancang Bangun Kontrol Rolling Door Otomatis Berbasis Wireless Control Relay 

Di Gedung Workshop Teknik Elektro Politeknik Negeri Bali”. Alat ini akan 

menggunakan Wireless Controll Relay sebagai kontrol Rolling door melalui jarak jauh 

dan menggunakan Phase Failure Relay yang akan berfungsi sebagai proteksi motor 

induksi 3 fasa yang telah terpasang pada Gedung Workshop Teknik Elektro Politeknik 

Negeri Bali. 

Adapun prototipe alat diharapkan memberikan manfaat yang lebih nyata dan 

spesifik, yaitu penggunaan Rolling door dapat dilakukan dengan efisiensi waktu yang 

lebih baik atau cepat, dan masa pakai dari motor induksi 3 fasa dapat bertahan lebih lama. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, penulis dapat merumuskan beberapa masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana merancang kontrol rolling door otomatis berbasis Wireless Control Relay? 

2. Bagaimana cara kerja Wireless Control Relay sebagai rangkaian kontrol pada rolling 

door otomatis? 

3. Bagaimana merancang proteksi untuk motor induksi 3 fase? 

1.3. Batasan Masalah  

Dilihat dari rumusan masalah di atas, maka penulis membatasi pembahasan sebagai 

berikut : 

1. Motor induksi yang digunakan adalah motor yang telah terpasang pada gedung 

Workshop Teknik Elektro Politeknik Negeri Bali dengan spesifikasi : 

1. Daya  : 1,1 KW / 1,5 HP 

2. Tegangan ∆/Y  : 380/660 V 

3. Arus ∆/Y : 2,44/1,41 A 

4. Frekuensi : 50 Hz 

5. Kecepatan : 2830 rpm 

2. Menggunakan Phase Failure Relay tipe XJ3-D dengan spesifikasi:  

1. Over Voltage: 380 – 460V AC (1,5-4s) 

2. Under Voltage: 300 – 380V AC (2-9s) 

3. Menggunakan Wireless Control Relay sebagai rangkaian kontrol dengan spesifikasi:  

1. Tegangan masukan sebesar 12-48V DC 

2. Frekuensi penerima sinyal sebesar 433 MHz 

4. Menggunakan pintu Rolling Door yang sudah terpasang pada gedung Workshop 

Teknik Elektro Politeknik Negeri Bali. 

1.4. Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan tugas akhir ini adalah: 

1. Mampu merancang dan membuat rangkaian control Rolling Door Otomatis berbasis 

Wireless Control Relay. 

2. Mampu mengetahui cara kerja Wireless Control Relay sebagai rangkaian kontrol 

Rolling Door Otomatis. 

3. Mampu merancang proteksi motor induksi 3 fasa dengan Phase Failure Relay 
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1.5. Manfaat 

Adapun manfaat yang ingin didapatkan dalam penulisan tugas akhir ini adalah: 

1. Rolling Door dapat dioperasikan secara otomatis dengan berbasis Wireless Control 

Relay. 

2. Dengan adanya Phase Failure Relay, Motor induksi dapat terjaga dari adanya 

kelebihan ataupun kekurangan tegangan. 

1.6. Metodologi 

Dalam pembuatan tugas akhir ini, penulis mempergunakan beberapa metode 

penulisan diantaranya: 

1. Metode Literatur 

Yaitu memperoleh pengetahuan dengan membaca buku-buku dan internet yang 

berhubungan dengan permasalahan yang berhubungan dengan tugas akhir ini. 

2. Perancangan Sistem 

Metode perancangan merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh hasil yang 

optimal dengan single line diagram kontrol panel dan penentuan komponen pendukung 

yang akan digunakan. 

3. Metode Pengujian Sistem 

Suatu proses pengujian alat yang telah dibuat, seperti pengujian pada rangkaian sistem 

ini: 

a. Menguji Phase Failure Relay apakah dapat bekerja sesuai dengan sistem kerja alat. 

b. Pengujian jarak terjauh yang dapat dicapai oleh Wireless Control Relay. 

4. Hasil Yang Diharapkan 

Dari perancangan dan pembuatan sistem yang dilakukan diharapkan penggunaan 

Wireless Control Relay untuk mengoperasikan motor induksi pada sistem kontrol rolling 

door mampu memudahkan orang dalam mengoperasikan (membuka dan menutup) 

rolling door, dan Phase Failure Relay dapat memproteksi dari adanya Over Voltage pada 

motor induksi. 
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BAB V     

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari pembuatan alat ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Untuk merancang kontrol rolling door otomatis yang dapat dioperasikan atau 

dikendalikan dari jarak jauh diperlukan satu unit wireless control relay dimana 

coil pada wireless control relay mendapatkan tegangan dari input pada VSD, 

pada wireless control relay ini, kaki kontak relay NC (Normally Closed) 

dirangkai secara seri dengan push button NC (STOP), dan kaki kontak relay NO 

(Normally Open) dirangkai secara parallel dengan push button NO (UP dan 

DOWN) supaya pengoperasian rolling door  bisa dihidupkan secara manual dan 

juga bisa dari jarak jauh. 

2. Wireless control relay mendapatkan sumber tegangan 24 vdc dari VSD dimana 

wireless control relay ini dikontrol melalui remote yang terkoneksi dengan 

wireless control relay. Dengan menekan tombol A pada remote  untuk 

menggulung rolling door ke atas, tombol B untuk mengulur rolling door 

kebawah, sedangkan tombol C untuk memberhentikan motor rolling door. 

3. Untuk proteksi tegangan 3 fasa, diperlukan Phase Failure Relay dan kontaktor, 

dimana Phase Failure Relay ini berfungsi untuk memproteksi: fasa terbalik, 

salah satu fasa hilang, over voltage, dan under voltage. Jika salah satu keadaan 

tersebut terjadi, maka Phase Failure Relay ini akan memutus coil pada 

kontaktor dan VSD tidak akan dapat bekerja. 

4. Selama kurang lebih 1,5 jam pengujian tidak terdapat adanya over voltage 

ataupun under voltage pada sumber tegangan yang menandakan tegangan listrik 

pada lokasi pengujian memiliki tegangan listrik yang stabil. 
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5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk peningkatan pada alat ini adalah: 

1. Penulis menyarankan untuk pengembangan yaitu proteksi agar saat posisi 

rolling door tergulung diatas (terbuka), kontrol untuk naik tidak dapat berfungsi 

dan hanya kontrol untuk turun saja yang berfungsi, begitu juga sebaliknya saat 

posisi rolling door terulur (tertutup, kontrol untuk turun tidak dapat berfungsi 

dan hanya kontrol untuk naik saja yang berfungsi. 

2. Penulis menyarankan untuk proteksi harmonisa pada rangkaian, yang 

disebabkan dari adanya komponen semikonduktor pada VSD yang 

menyebabkan distorsi gelombang arus dan tegangan. 

3. Penulis menyarankan untuk pengembangan control jarak jauh dapat melalui 

smartphone sehingga dapat di kontrol untuk jarak yang lebih jauh lagi. 
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